BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini memiliki tujuan untuk meneliti dan menemukan bukti
empiris mengenai analisis kinerja kuangan perusahaan yang melakukan akusisi di
Bursa Efek Indonesia (BEI). Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data kuantitatif yang bersumber dari data sekunder, dimana berasal dari Indonesia
Capital Market Directory (ICMD), Indonesia Exchange (IDX), dan penelitian
terdahulu. Perusahaan yang terpilin menjadi sampel penelitian sebanyak 23
perusahaan, namun yang dapat diolah lebih lanjut untuk pengujian hipotesis
sebanyak 15 perusahaan. Hal ini disebabkan karena keterbatasan data yang
digunakan untuk melakukan pengujian. Terdapat satu pengujian dalam penelitian
ini, Pengujian hipotesis ini untuk melihat perbedaan kinerja keuangan perusahaan
3 tahun sebelum dan 3 tahun, 4 tahun, 5 tahun, 6 tahun sesudah akuisisi.
Pengujian hipotesis, alat uji yang digunakan adalah uji parametric paired sample
t-test karena untuk menguji apakah ada perbedaan rata rata dua sampel yang
berhubungan yang telah terdistribusi normal. Berdasarkan hasil pengujian

Kesimpulan yang diperoleh adalah sebagai berikut:

1. Tidak terdapat perbedaan rata rata Kinerja keuangan berdasarkan analisis
Rasio Lancar sebelum dan sesudah akuisisi pada perusahaan public di Bursa

Efek Indonesia
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2. Tidak terdapat perbedaan rata rata kinerja keuangan berdasarkan analisis
Rasio Perputaran Total Aset sebelum dan sesudah akuisisi pada perusahaan
public di Bursa Efek Indonesia

3. Tidak terdapat perbedaan rata rata kinerja keuangan berdasarkan analisis
Rasio Total Hutang Terhadap Total Aset sebelum dan sesudah akuisisi pada
perusahaan public di Bursa Efek Indonesia

4. Tidak terdapat perbedaan rata rata kinerja keuangan berdasarkan analisis
Rasio Profit Margin sebelum dan sesudah akuisisi pada perusahaan public di
Bursa Efek Indonesia

5. Tidak terdapat perbedaan rata rata kinerja keuangan berdasarkan analisis
Rasio Return On Aset sebelum dan sesudah akuisisi pada perusahaan public
di Bursa Efek Indonesia

6. Tidak terdapat perbedaan rata rata Kinerja keuangan berdasarkan analisis
Rasio Return On Equity sebelum dan sesudah akuisisi pada perusahaan public

di Bursa Efek Indonesia

5.2. Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, penelitian ini memiliki
beberapa keterbatasan adalah sebagai berikut :
1. Jumlah sampel yang sedikit dikarenakan perusahaan yang melakukan
akuisisi selama periode penelitian juga sedikit.
2. Variabel yang diteliti hanya terbatas pada kinerja keuangan perusahaan
saja, sehingga tidak diketahui apakah aktivitas akuisisi juga

mempengaruhi aspek lain perusahaan.
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Penelitian ini terbatas pada sampel dan populasi yang diamati yaitu perusahaan
yang melakukan akuisisi pada tahun 2002-2007. Sampel yang dipilih adalah
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan menggunakan beberapa
ketentuan yang akan dijelaskan pada sub bab populasi, sampel dan teknik

sampling.

53. Saran
Dari hasil penelitian dan kesimpulan, maka penulis menyampaikan

beberapa saran adalah sebagai berikut :

1. Bagi Perusahaan
Perusahaan harus lebih mempertimbangkan dengan matang dalam mengambil
keputusan untuk melakukan akuisisi.

2. Bagi Investor
Bagi investor disarankan untuk lebih mempertimbangkan dalam memutuskan
untuk membeli saham pada perusahaan yang melakukan akuisisi karena
belum tentu perusahaan yang melakukan akuisisi menunjukkan Kkinerja
keuangan yang baik secara keseluruhan

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti aspek lain selain kinerja
keuangan agar investor lebih memahami aspek-aspek apa saja yang harus
dipertimbangkan saat memutuskan untuk melakukan investasi pada suatu

saham perusahaan khususnya yang melakukan akuisisi.
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